
FITUR UTAMA PRODUKFITUR UTAMA PRODUK

BIAYABIAYA

KREDIT JATIM
RITEL
KREDIT JATIM
RITEL

NAMA PENERBIT      :    JENIS PRODUK            :

DESKRIPSI PRODUK   :

PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur Tbk

Kredit Modal Kerja dan/atau
Investasi

Kredit yang diberikan kepada Usaha
perorangan, badan usaha,
kelompok, gabungan kelompok
dengan sistem angsuran atau RC

Kredit Jatim Ritel

Usaha perorangan, badan
usaha, kelompok,
gabungan kelompok

NAMA PRODUK        :    

SASARAN PRODUK  :    

RINGKASAN INFORMASI PRODUK DAN LAYANAN (RIPLAY) VERSI UMUM
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1.Tujuan penggunaan bersifat produktif (modal kerja dan/atau investasi).
2.Plafon/Limit >Rp.500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) s/d Rp.25.000.000.000 (dua puluh lima milyar rupiah) per

debitur.
3.Suku bunga : Minimal 11% pa. anuitas/efektif floating rate atau setara 6,06% pa. flat fixed rate.
4.Maksimal plafon untuk Kredit Musiman ditetapkan berdasarkan 1 (satu) kali kebutuhan siklus usaha.
5.Jangka waktu maksimal 4 tahun untuk Kredit Modal Kerja dan maksimal 15 tahun untuk Kredit Investasi

termasuk bila terdapat grace period.

1.Biaya Provisi : min 0,5% dari plafon kredit.
2.Biaya Admin : Rp. 500.000,-
3.Biaya Taksasi Agunan : Rp 1.000.000,-
4.Biaya Notaris sesuai perhitungan tagihan dari Notaris.
5.Biaya Asuransi (kredit & agunan) sesuai perhitungan tagihan dari Asuransi.
6.Biaya materai sesuai kebutuhan.
7.Keterlambatan pembayaran angsuran dibebankan denda sebesar 1% setiap bulan dihitung secara harian dari

jumlah tunggakan dan untuk keterlambatan pelunasan kredit dibebankan denda sebesar 50% per tahun dari
suku bunga kredit yang berlaku;

8.Penalty pelunasan sebelum jatuh tempo : 2% dari Plafon Fasilitas Kredit Jatim Ritel RC.
9.Penalty pelunasan sebelum jatuh tempo : maks 5x angsuran untuk Fasilitas Kredit Jatim Ritel Angsuran.



MANFAATMANFAAT
1.Memberikan solusi untuk para pelaku usaha untuk mendapatkan tambahan modal usaha ataupun untuk

investasi seperti pembelian gudang usaha, mesin produksi, dan lain-lain agar usaha terus berkembang;
2.Meningkatkan Skala dan Kapasitas Usaha. Usaha bisa berkembang lebih cepat, baik melalui penambahan alat

produksi, pembelian bahan baku, maupun perluasan tempat usaha;
3.Memperlancar Arus Kas Usaha. Usaha tetap berjalan lancar meski ada jeda waktu antara produksi dan

penerimaan pembayaran;
4.Memperluas Usaha & Pasar. Mendukung pembukaan cabang baru, penambahan produk, atau perluasan jaringan

pemasaran;
5.Meningkatkan Produktivitas dan Daya Saing. Akses terhadap teknologi, mesin, atau sistem kerja yang lebih baik

akan meningkatkan efisiensi dan kualitas produk/jasa;
6.Membangun Rekam Jejak Kredit (Credit History). Pengelolaan kredit yang baik akan meningkatkan kepercayaan

lembaga keuangan dan mempermudah akses pembiayaan di masa depan.
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RISIKORISIKO

PERSYARATAN & TATA CARAPERSYARATAN & TATA CARA
Mengajukan surat permohonan kredit dengan melampirkan dokumen, antara lain:

1.Fotocopy KTP, KSK, Surat nikah/Surat keterangan belum menikah, Surat kematian;
2.Fotocopy NPWP, NIB, Akta pendirian dan perubahannya (badan usaha);
3.Fotocopy bukti kepemilikan agunan/ jaminan tambahan;
4.Fotocopy rekening koran/ tabungan;
5.Laporan keuangan usaha selama 2 periode terakhir;
6.Surat persetujuan permohonan kredit dari pengawas (badan usaha);
7.Dan dokumen lainnya.

*Calon debitur tidak memiliki tunggakan kredit (SLIK) dan tidak terdaftar dalam DHN BI.

Nasabah dapat menyampaikan pertanyaan dan pengaduan melalui:
Call Center Bank Jatim      : 14044
WhatsApp                             :  PRITA 0811-3222-2505
Email                                       : info@bankjatim.co.id
Sosial Media                         : 

Instagram              :   @bankjatim
Threads                  :   @bankjatim
Facebook               :    Bank Jatim

1.Keterlambatan pembayaran angsuran dan/atau keterlambatan pelunasan kredit akan menyebabkan debitur
membayar denda dan akan mempengaruhi status kolektibilitas pinjaman yang tercatat dalam SLIK OJK.

2.Penggunaan fasilitas kredit yang kurang dari 70% dari plafon kredit selama 3 bulan berturut-turut akan
dikenakan biaya komitmen pada awal bulan ke-4, dan seterusnya.



SIMULASISIMULASI

INFORMASI TAMBAHANINFORMASI TAMBAHAN

DISCLAIMERDISCLAIMER

Jatim Ritel Angsuran :
Plafon = Rp 2.500.000.000,-. Jangka waktu = 36 bulan. Suku bunga 11% p.a. Agunan berupa SHM.
Angsuran = Rp. 81.846.793,23 per bulan
Rincian biaya-biaya :

1.Biaya provisi : Rp. 12.500.000,-
2.Biaya administrasi : Rp. 500.000,-
3.Biaya taksasi agunan : Rp. 1.000.000,-
4.Biaya notaris : sesuai tagihan dari notaris
5.Biaya asuransi : sesuai tagihan dari asuransi

Jatim Ritel RC :
Plafon = Rp 2.500.000.000,-. Jangka waktu = 12 bulan. Suku bunga 11% p.a. Agunan berupa SHM;
Angsuran bunga adalah Rp 22.916.666,67 per bulan (30 hari), dengan asumsi plafon dipakai seluruhnya;
Kredit dapat dilunasi pada akhir jangka waktu atau sewaktu-waktu sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

1.Usaha produktif yang telah berjalan minimal 1 (satu) tahun untuk permohonan kredit dalam bentuk angsuran.
2.Usaha produktif yang telah berjalan minimal 2 (dua) tahun untuk permohonan kredit dalam bentuk RC.

1.Anda telah membaca, menerima penjelasan, dan memahami produk kredit Jatim Ritel sesuai dengan Ringkasan
Informasi Produk dan/atau Layanan;

2.Ringkasan Informasi Produk dan/atau Layanan ini bukan merupakan bagian dari Perjanjian Kredit;
3. Informasi yang tercakup dalam Ringkasan Informasi Produk dan/atau Layanan ini berlaku sejak tanggal cetak

dokumen;
4.Bank dapat menolak permohonan produk Anda apabila tidak memenuhi persyaratan dan peraturan yang

berlaku;
5.Anda harus membaca dengan teliti Ringkasan Informasi Produk dan/atau Layanan ini sebelum menyetujui

Perjanjian/akad kredit dan pembukaan rekening serta berhak bertanya kepada pegawai Bank atas semua hal
terkait Ringkasan Informasi Produk dan/atau Layanan ini;

6.Dalam rangka penerapan Good Corporate Governance, diminta kepada Nasabah untuk tidak memberikan suatu
pemberian atau imbalan dalam bentuk apapun kepada pejabat dan/atau karyawan PT. Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur Tbk;

7.PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank
Indonesia serta merupakan peserta penjaminan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS);

8.Jika anda menerima e-mail, WA, SMS atau informasi mencurigakan atas nama Bank Jatim, mohon dapat
diteruskan kepada info.bankjatim@gmail.com atau dapat menghubungi call center bank jatim 14044. 
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Tanggal Cetak Dokumen : 17 Maret 2026


